
 

 

PANDANGAN PETUGAS KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) 

KECAMATAN SUKAHAJI KABUPATEN MAJALENGKA TENTANG 

PENENTUAN WALI NIKAH  BAGI ANAK PEREMPUAN YANG LAHIR 

DARI HUBUNGAN TIDAK SAH  

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)  

Pada Jurusan Hukum Keluarga (Akhwal Syakhsyah) 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

Oleh: 

SITI FATIMAH 

NIM : 2008201063 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1445 H / 2024 M 



i 
 

ABSTRAK 
 

Siti Fatimah, NIM: 2008201063, “PANDANGAN PETUGAS KANTOR 

URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN SUKAHAJI KABUPATEN 

MAJALENGKA TENTANG PENENTUAN WALI NIKAH BAGI ANAK 

PEREMPUAN YANG LAHIR DARI HUBUNGAN TIDAK SAH,” 2024. 

Perkawinan yang tidak sah akan melahirkan anak yang memiliki status dan 

kedudukan sebagai anak di luar nikah. anak luar nikah hak keperdataannya 

mengikuti ibu dan keluarga ibu saja. Sehingga apabila anak tersebut perempuan 

maka proses perkawinannya dilarang menjadikan ayah biologisnya sebagai wali. 

Namun yang terjadi di KUA Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka dalam 

penentuan wali nikah anak perempuan yang dilahirkan dari hubungan tidak sah 

boleh menggunakan wali nasab dari pihak ayah atau menggunakan wali hakim. 

Hal ini sangat berbeda dengan Fiqh bahwa anak yang lahir diluar perkawinan 

tidak mempunyai hubungan nasab dengan ayahnya, sehingga apabila anak 

tersebut akan melangsungkan pernikahan ayah biologisnya dilarang menjadi wali. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik penentuan wali 

nikah bagi anak perempuan yang lahir dari hubungan tidak sah  di KUA 

Kecamatan Sukahaji kabupaten Majalengka dan pandangan petugas KUA 

Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka dalam penentuan wali nikah bagi 

anak perempuan yang lahir dari hubungan tidak sah. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian Kualitatif, yang menekankan pada suatu aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap kasus yang diteliti. dengan cara mengamati dari permasalahan 

hukum, pembahasan dan pengkajian buku-buku dan undang-undang yang telah 

ada dan berhubungan dengan masalah yang akan di teliti.  

Hasil penelitian ini mencakup 2 hasil: (1) Praktik penentuan wali nikah 

bagi anak perempuan yang lahir dari hubungan tidak sah d KUA Kecamatan 

Sukahaji Kabupaten Majalengka calon pengantin harus melengkapi semua 

dokumen yang diperlukan untuk pernikahan. Selain itu, ada persyaratan khusus 

bagi calon pengantin perempuan jika dia adalah anak pertama, yaitu dengan 

menyertakan salinan buku nikah orang tuanya. Petugas KUA mewawancarai anak 

dan orang tuanya terkait hal tersebut. (2) Pandangan petugas KUA apabila anak 

perempuan tersebut dilahirkan diluar perkawinan maka yang berhak menjadi wali 

adalah hakim dalam hal ini penghulu/Kepala KUA. Karena anak yang lahir diluar 

perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibu saja 

sehingga dilarang ayah biologisnya menjadi wali dalam pernikahannya. Apabila 

anak perempuan tersebut dilahirkan dalam perkawinan yang sah maka wali 

nikahnya boleh menggunakan nasab dari ayahnya atau menggunakan wali hakim. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dan pasal 42 Undang-undang No.1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan.  

 

Kata Kunci : Perkawinan, Kawin Hamil, Status Anak 
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ABSTRACK 

 

Siti Fatimah, NIM: 2008201063, "VIEWS OF OFFICERS OF THE OFFICE 

OF RELIGIOUS AFFAIRS (KUA) OF SUKAHAJI DISTRICT, 

MAJALENGKA DISTRICT REGARDING THE DETERMINATION OF 

MARRIAGE GUARDIANS FOR GIRLS BORN FROM ILLEGAL 

RELATIONS," 2024. 

An invalid marriage will give birth to a child who has the status and 

position of an illegitimate child. An illegitimate child's civil rights only follow that 

of the mother and the mother's family. So, if the child is a girl, the marriage 

process is prohibited from making the biological father the guardian. However, 

what happened in the KUA, Sukahaji District, Majalengka Regency, in 

determining the marriage guardian for girls born from an illegitimate 

relationship, was that they could use their father's lineage guardian or use a 

judge's guardian. This is very different from Fiqh, which states that children born 

out of wedlock have no blood relationship with their father, so that if the child is 

to enter into a marriage, his biological father is prohibited from becoming a 

guardian. 

The aim of this research is to determine the practice of determining 

marriage guardians for girls born from illegitimate relationships in the KUA 

Sukahaji District, Majalengka Regency and the views of KUA officers from 

Sukahaji District, Majalengka Regency in determining marriage guardians for 

girls born from illegitimate relationships. This research uses a qualitative type of 

research, which emphasizes an aspect of in-depth understanding of the cases 

studied. by observing legal issues, discussing and studying existing books and 

laws that are related to the problem to be studied.  

The results of this research include 2 results: (1) The practice of 

determining a marriage guardian for girls born from an illegitimate relationship 

at the KUA Sukahaji District, Majalengka Regency. The prospective bride and 

groom must complete all the documents required for marriage. Apart from that, 

there are special requirements for the prospective bride if she is the first child, 

namely to include a copy of her parents' marriage certificate. KUA officers 

interviewed the child and his parents regarding this matter. (2) The view of the 

KUA officers is that if the girl child is born out of wedlock then the judge who has 

the right to be the guardian is the judge, in this case the head of the KUA. 

Because children born out of wedlock only have a family relationship with their 

mother and mother's family, their biological father is prohibited from being a 

guardian in their marriage. If the daughter is born in a valid marriage, her 

marriage guardian may use her father's lineage or use a judge's guardian. In the 

Compilation of Islamic Law and article 42 of Law No.1 of 1974 concerning 

Marriage 

 

Keywords: Marriage, Marriage, Pregnancy, Child Status  
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 خلاصة

( KUA:،" ساء ضجبط ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ ) 2008201063عزٟ فبطّخ ،سلُ اٌغبِؼٟ 

ٝ رؾذ٠ذ الأٚص١بء ػٍٝ اٌضٚاط فٟ ِٕطمخ عٛوب٘بعٟ اٌفشػ١خ ، ٚصب٠خ ِبعب١ٌٕغىب ػٍ

 2024ٌٍفز١بد اٌٌّٛٛداد ِٓ ػلالبد غ١ش ششػ١خ" ، 

اٌضٚاط اٌجبطً عٛف ٠ٌٛذ طفلا ٠زّزغ ثٛضغ ِٕٚصت طفً خبسط إطبس اٌضٚاط. 

٠زّزغ الأطفبي خبسط ٔطبق اٌضٚاط ثؾمٛق ِذ١ٔخ ثؼذ الأَ ٚأعشح الأَ فمظ. ثؾ١ش إرا وبْ 

ِّٕٛػخ ِٓ عؼً ٚاٌذ٘ب اٌج١ٌٛٛعٟ وٛصٟ. ِٚغ رٌه ، فئْ اٌطفً فزبح ، فئْ ػ١ٍّخ اٌضٚاط 

( ِٕطمخ وٛا عٛوب٘بعٟ ِبعبٌٕغىب، فٟ رؾذ٠ذ KUAِب ؽذس فٟ ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ )

ٌٟٚ أِش صٚاط اٌفز١بد اٌٌّٛٛداد ِٓ ػلالخ غ١ش ششػ١خ لذ ٠غزخذَ ٚص١ب ٌلأة أٚ ٠غزخذَ 

اٌطفً اٌٌّٛٛد خبسط إطبس اٌضٚاط ١ٌظ ٚص١ب لضبئ١ب. ٚ٘زا ٠خزٍف رّبِب ػٓ اٌفمٗ اٌمبئً ثأْ 

ٌٗ ػلالخ عٕغ١خ ِغ أث١ٗ ، ثؾ١ش إرا وبْ اٌطفً ع١زضٚط ، فئْ ٚاٌذٖ اٌج١ٌٛٛعٟ ِّٕٛع أْ 

 ٠صجؼ ٚص١ب.

اٌٙذف ِٓ ٘زا اٌجؾش ٘ٛ رؾذ٠ذ ِّبسعخ رؾذ٠ذ أٚص١بء اٌضٚاط ٌٍفز١بد اٌٌّٛٛداد 

١ٕغىب ٚآساء ِغؤٌٟٚ ِٓ ػلالبد غ١ش ششػ١خ فٟ ِٕطمخ وٛا عٛوب٘بعٟ، ِمبطؼخ ِبعبٌ

KUA  ِٕطمخ عٛوب٘بعٟ، ِمبطؼخ ِبعب١ٌٕغىب فٟ رؾذ٠ذ أٚص١بء اٌضٚاط ٌٍفز١بد ِٓ

٠غزخذَ ٘زا اٌجؾش ٔٛػبً ٔٛػ١بً ِٓ اٌجؾش، ٚاٌزٞ ٠ؤوذ  .اٌٌّٛٛداد ِٓ ػلالبد غ١ش ششػ١خ 

ِٓ خلاي ِلاؽظخ اٌّغبئً  .ػٍٝ عبٔت ِٓ اٌفُٙ اٌّزؼّك ٌٍؾبلاد اٌزٟ رّذ دساعزٙب

 ..١خ ِٕٚبلشخ ٚدساعخ اٌىزت ٚاٌمٛا١ٔٓ اٌّٛعٛدح ٚاٌزٟ رزؼٍك ثبٌّشىٍخ اٌّشاد دساعزٙباٌمبٔٛٔ

ِّبسعخ رؾذ٠ذ ٚصٟ اٌضٚاط ٌٍفز١بد  (1) :رشًّ ٔزبئظ ٘زا اٌجؾش ٔز١غز١ٓ 

اٌٌّٛٛداد ِٓ ػلالخ غ١ش ششػ١خ فٟ ِٕطمخ وٛا عٛوب٘بعٟ، ِمبطؼخ ِبعب١ٌٕغىب، ٠ٚغت 

ٚثصشف إٌظش  .بي ع١ّغ اٌّغزٕذاد اٌّطٍٛثخ ٌٍضٚاطػٍٝ اٌؼشٚط ٚاٌؼش٠ظ اٌّؾز١ٍّٓ إوّ

ػٓ رٌه، ٕ٘بن ِزطٍجبد خبصخ ٌٍؼشٚط اٌّشرمجخ إرا وبٔذ اٌطفً الأٚي، ٟٚ٘ إسفبق ٔغخخ 

ِمبثٍخ ِغ اٌطفً ٚٚاٌذ٠ٗ ثخصٛص ٘زا  KUAأعشٜ ضجبط  .ِٓ شٙبدح صٚاط ٚاٌذ٠ٙب

طبس اٌضٚاط، فئْ ٟ٘ أٔٗ إرا ٌٚذد اٌطفٍخ خبسط إ KUAٚعٙخ ٔظش ِٛظفٟ  (2) .الأِش

 .KUAاٌمبضٟ اٌزٞ ٌٗ اٌؾك فٟ أْ ٠ىْٛ اٌٛصٟ ٘ٛ اٌمبضٟ، ٚفٟ ٘زٖ اٌؾبٌخ سئ١ظ 

ٚٔظشًا لأْ الأطفبي اٌٌّٛٛد٠ٓ خبسط إطبس اٌضٚاط لا رشثطُٙ عٜٛ ػلالخ ػبئ١ٍخ ِغ أُِٙ 

ٚإرا ٌٚذد اٌجٕذ  .ٚػبئٍخ أُِٙ، ٠ؾُظش ػٍٝ ٚاٌذُ٘ اٌج١ٌٛٛعٟ أْ ٠ىْٛ ٚص١بً فٟ صٚاعُٙ

فٟ  .اط صؾ١ؼ، فٌٍٟٛ صٚاعٙب أْ ٠غزخذَ ٔغت أث١ٙب، أٚ أْ ٠غزخذَ ٌٟٚ اٌمبضِٟٓ صٚ

 فٟ شأْ اٌضٚاط 1974ٌغٕخ  1ِٓ اٌمبْٔٛ سلُ  42ِغّغ اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ ٚاٌّبدح 

 

 : صٚاط, صٚاط ؽبًِ, ؽبٌخ اٌطفً الكلماث المفتاحٍت
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MOTTO HIDUP 

 

.                                                

“Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok hari” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

و ؿَ   haula   :   ه 
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D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ػػ ىَََػػ ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ػػ ي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ػػ ػو

 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : ي م و تَ 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh: 

الأط ف اؿَر و ض ةَ    :  rauḍah al-aṭfāl 

يػ ن ةَ  د  ل ةَ َالم  يػ  الف ض   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

ةَ  م  ك   al-ḥikmah  :  الح 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā  :  ر بػَّن ا

ن ا  najjainā  :  ن جَّيػ 

 al-ḥaqq  :  الح قَ 

 al-ḥajj  :  الح جَ 

 nu‟‟ima  :  نػ عِّمَ 

 aduwwun„ :  ع د وَ 

Jika huruf ٜ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع ل يَ 

 Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر ب يَ 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   اي (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

 al-bilādu :  الب لا دَ 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

 ta‟murūna  : ت أ م ر و فَ 

 ‟al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai‟un  :    ش ي 

 umirtu  :   أ م ر تَ 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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J. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

اللَ َد ي نَ     :  dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةَ َف يَ َه مَ  م  اللَ َر ح   :  hum fī raḥmatillāh 

K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż minn al-Ḍalāl 


